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Abstrak
 

Pokok permasalahan yang dikemukakan adalah mengapa suatu perseroan terbuka memutuskan untuk go

private; Bagaimana mekanisme yang dapat dilakukan oleh perseroan terbuka yang setelah melakukan

penawaran tender dalam rangka go private masih memiliki lebih dari 300 tiga ratus pemegang saham dan

modal disetor lebih dari Rp. 3.000.000.000,- tiga miliar rupiah, serta bagaimana akibat hukum terhadap akta

perubahan anggaran dasar yang dibuat oleh notaris dalam hal tidak terpenuhinya keterbukaan informasi

dalam pasar modal. Untuk menjawab permasalahan tersebut, tipe penelitian yang digunakan adalah yuridis

normatif, menggunakan data sekunder, serta dianalisis secara kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian alasan

perseroan memilih untuk melakukan go private yaitu karena sahamnya tidak likuid, perseroan sudah tidak

membutuhkan dana dari masyarakat, mencegah terjadi perubahaan pemegang kendali perseroan. Mekanisme

yang dapat dilakukan oleh perseroan yaitu perseroan dapat membeli kembali saham perseroan sesuai dengan

ketentuan Pasal 37 ayat 1 UUPT hingga perseroan tidak lagi memenuhi kriteria perseroan terbuka. Akibat

hukum terhadap akta perubahan anggaran dasar yang dibuat oleh notaris dalam hal notaris terbukti bersalah

atas tidak terpenuhinya keterbukaan informasi dalam pasar modal sesuai Pasal 86 ayat 2 Undang-Undang

Pasar Modal yaitu berdasarkan Pasal 1868 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata aktanya dapat menjadi

tidak autentik, bentuk tanggung jawab notaris pasar modal yaitu notaris pasar modal dapat dimintakan

pertanggung jawaban perdata, pidana, dan adminstratif. Perlunya pengaturan mengenai go private secara

lebih tegas karena masih dirasa kurang.

......The main point of the issue is why an open company decides to go private How is the mechanism that

can be done by an open company which after conducting a tender offer in order to go private still has more

than 300 three hundred shareholders and paid up capital of more than Rp. 3.000.000.000, three billion rupiah

, and how the legal effect on the deed of amendment of the articles of association made by the notary in the

case of non fulfillment of information disclosure in the capital market. To answer the problem, the type of

research used is normative juridical, using secondary data, and analyzed qualitatively. Based on the results

of the study, the company chose to go private because the shares are not liquid, the company does not need

funds from the public, preventing the change of control holders of the company. The mechanism that can be

done by the company is the company can buy back the shares of the company in accordance with the

provisions of Article 37 paragraph 1 UUPT until the company no longer meets the criteria of the company

open. The legal consequences of the deed of amendment of articles of association made by a notary in the

case of a notary proven guilty of non fulfillment of information disclosure in the capital market pursuant to

Article 86 paragraph 2 of the Capital Market Law is based on Article 1868 of the Civil Code Act becomes

unauthentic , the form of responsibility of notary capital market that is notary of capital market can be

sought civil, criminal, and adminstrative responsibility. The need for regulation on go private is more

assertive because it is still considered less. 
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